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ABSTRAK

Perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesat, membuat pertumbuhan
yang signifikan akan jumlah peserta didik setiap tahunnya. Politeknik Negeri
Sriwijaya sebagai salah satu perguruan tinggi negeri yang menjadi favorit untuk
melanjutkan pendidikan, semakin tahun juga mengalami peningkatan mahasiswa
setiap tahunnya. Hal ini membuat jumlah kelas dengan mahasiswa tidak
mencukupi, sehingga direncanakan untuk menambah gedung perkuliahan yang
baru yang dapat menampung pertambahan jumlah mahasiswa tersebut. Pada
bangunan ini keseluruhan bagian bangunan menggunakan struktur beton bertulang
dan menggunakan pondasi tapak sebagai struktur bagian bawah bangunan.
Perencanaan struktur ini berpedoman terhadap SNI-03-1729-2002 sebagai teori
dasar. Dari hasil perencanaan untuk Gedung Kuliah 3 lantai yang kami
rencanakan digunakan dimensi kolom 40 x 40 cm2 dengan diameter tulangan 16
mm, dimensi balok 30 x 40 cm2, 30 x 60 cm2 dengan diameter tulangan 22 mm,
ketebalan pelat 12 cm dengan diameter tulangan 10 mm, dan kedalaman pondasi 3
meter. Dengan rencana waktu selama 258 hari dan biaya Rp 5.111.702.000,-

Kata Kunci : Struktur, Dimensi, Beton, Penulangan, Manajemen.
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ABSTRACT

Development of education is rapidly increasing, making a significant growth of
the amount of students each year. State Polytechnic of Sriwijaya as one of the
many univ of favorite college to continue their education, every year the number
of students also increased. This makes the number of classes by students are not
sufficient, so it is planned to add a new college building that can accomodate the
increase in the number of students. In the whole building is part of the building
using reinforced concrete structures and the use of foundation footprint as the
structure of the bottom of the building. The structure is based on SNI-03-1729-
2002 as a theoretical basis. From the results of the planning for Building Lectur 3
floors which we plan to use the dimensions of the column 40 x 40 cm2 with
dimater reinforcement 16 mm, dimensions beams 30 x 40 cm2, 30 x 60 cm2 with
dimater reinforcement 22 mm, thickness of plates 12 cm with dimater
reinforcement 10 mm, and the depth of foundation 3 meters. With plans for 258
days and cost Rp 5.111.702.000,-

Keywords : Structure, Dimension, Concrete, Reinforcement, Manajement.
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